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This research tests and analyzes the influence of product layout, price and 
product completeness to purchasing decisions on Royal ATK Mall Dinoyo City. 
The population in this study was a FEB student of 2016 Islamic University of 
Malang which is not known for certain numbers so samples used Malhotra 110 
people. The method used is multiple linear regression analysis, using the t test and 
F test for the hypothesis. The results of this study prove that simultaneously 
the product layout, price and product completeness have a significant effect on 
decisions purchasing. While partially each price and product completeness 
variables have a significant effect on purchasing decisions, but the product layout 
variable no hassignificant effect on purchasing decisions.  
 




 Perilaku konsumen dapat dilihat melalui keputusan pembelian konsumen, 
yang mana banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian. 
Menurut Kotler (2014:184) keputusan pembelian yaitu “keputusan akhir 
perorangan dan rumah tangga yang membeli barang dan jasa untuk konsumsi 
pribadi”. Ketika persaingan dalam industri ritel semakin ketat, pengecer akan 
merasa menarik bagi konsumen untuk datang dan membeli produk, misalnya 
untuk membangun tampilan produk yang unik dan kreatif di toko-toko. Dan harus 
menjadi yang terbaik. Menurut Alma (2014: 189), "memajangkan produk di 
dalam toko dan etalase, memiliki pengaruh besar terhadap penjualan." 
Selain itu, keputusan pembelian pada konsumen salah satunya dipengaruhi 
oleh harga, konsumen akan membeli suatu produk yang sesuai kemampuan daya 
beli sehingga strategi yang harus pelaku ritel lakukan melalui penetapan harga 
yang sebanding dengan kualitas. Menurut Daryanto (2013: 62), harga adalah 
sejumlah uang yang ditagihkan pada suatu produk atau sejumlah nilai yang 
dipertukarkan konsumen untuk manfaat memiliki atau menggunakan produk. 
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Untuk menarik konsumen membeli salah satunya menawarkan kelengkapan 
produk yang cukup beragam meliputi variasi jenis produk yang dijual, merk yang 
standar sampai yang populer, tipe dan ukuran kemasan produk. Ma’ruf (2005:135) 
“kelengkapan produk adalah kegiatan pengadaan barang-barang yang sesuai 
dengan bisnis yang dijalani toko (produk berupa makanan, pakaian, barang 
kebutuhan rumah, produk umum dan lain-lain atau kombinasi) untuk disediakan 
dalam toko pada jumlah, waktu, dan harga yang sesuai untuk mencapai sasaran 
toko atau perusahaan”. 
Royal ATK selaku ritel yang terkenal di Kota Malang merupakan retail 
yang menyediakan berbagai kebutuhan alat tulis dan kantor. Pusat perbelanjaan 
alat tulis ini didirikan dengan misi menjadikan satu tempat penjualan barang-
barang Alat Tulis Kantor (ATK) dan Alat Tulis Sekolah (ATS). menurut survey 
peneliti sendiri yang sering melakukan pembelian di Royal ATK Mall Dinoyo 
dapat ditarik alasan mengapa peneliti mengambil tiga komponen yaitu tata letak 
produk, harga dan keragaman barang untuk diteliti dampaknya. Peneliti merasa 
display produk dalam toko cukup rapi namun untuk menjangkau barang-barang 
display dirasa tidak mudah dan kurang nyaman seperti pada rak-rak yang terlalu 
tinggi. Bagi kalangan mahasiswa harga yang di patok Royal ATK masih terbilang 
cukup tinggi, meskipun demikian terkadang peneliti masih sering memutuskan 
membeli di Royal ATK dikarenakan kelengkapan produk yang ditawarkan banyak 
variasi dan beragam. Dari fenomena yang ada peneliti mau tahu bagaimana 
pengaruh tata letak produk, price dan kelengkapan produk berpengaruh juga 
terhadap mahasiswa FEB Universitas Islam Malang yang lain untuk memutuskan 
membeli produk di Royal ATK Mall Dinoyo. 
Sehingga, berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemilihan Tata Letak Produk, 
Harga, dan Kelengkapan Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pada 




Berdasarkan latar belakang diskusi di atas, pertanyaan penelitian berikut 
dapat dirumuskan. 
1. Apakah tata letak produk, harga, dan kelengkapan produk berpengaruh secara 
simultan terhadap keputusan pembelian? 
2. Apakah tata letak produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian? 
3. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian? 




Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tata letak produk, harga dan 
kelengkapan produk terhadap keputusan pembelian. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tata letak produk terhadap 
keputusan pembelian. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan 
pembelian. 
4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kelengkapan produk terhadap 
keputusan pembelian. 
Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Bagi Pengembangan IPTEK 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan yang sangat 
berharga bagi pengembangan IPTEK khususnya dalam bidang pemasaran, 
bagaimana pelaku usaha retail meningkatkan kualitas usahanya untuk 
menunjang pendapatan penjualan dan mampu bersaing.  
2. Bagi Pihak yang diteliti 
 Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan masukan, 
terutama pada Toko Royal ATK cabang Mall Dinoyo City  yang merupakan 
usaha dibidang retail untuk meningkatkan penjualannya dengan membuat 
terobosan-terobosan baru pada tokonya serta dapat membantu para konsumen 
dalam menentukan keputusan pembelian. 
 
Tinjauan Pustaka 
Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu 
yang diringkas dan dijadikan sebagai landasan penelitian, yaitu: 
Mufarokhah (2016) melakukan survei di Rahayu Gresik Stores berjudul 
Dampak Produk Display dan Harga terhadap Keputusan Pembelian Konsumen. 
Hasil menunjukkan bahwa produk display dan harga memiliki dampak positif 
pada keputusan pembelian. Wardhana, et al (2016) melakukan survei berjudul 
Efek Display Produk pada Keputusan Pembelian PT. ACE HARDWARE. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tampilan produk tidak mempengaruhi 
keputusan pembelian konsumen. Purwantoro (2019) melakukan penelitian 
berjudul Pengaruh Pemilihan Tata Letak Produk, Harga dan Kelengkapan Produk 
Terhadap Keputusan Pembelian Pada Swalayan “Grace Mart” Bangun Jaya. 
Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa variabel tata letak produk, harga dan 
kelengkapan produk baik secara simultan maupun parsial berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian pada Grace Mart Bangun Jaya. Lianardi, et al 
(2019) melakukan survei Analisis Kualitas Pelayanan, Kelengkapan Produk dan 
Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada Swalayan Juni Pekanbaru. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan kualitas pelayanan, kelengkapan 
produk dan harga secara keseluruhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian.Rifianita, et al (2019) melakukan penelitian tentang 
Pengaruh Store Layout dan Keragaman Produk Terhadap Keputusan Pembelian 
(Studi Kasus Pada Seamart Swalayan Malang). Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa store layout di Seamart Swalayan memiliki pengaruh yang 
cukup besar terhadap keputusan pembelian. 
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Keputusan pembelian merupakan usaha konsumen untuk memperoleh 
sesuatu barang atau jasa dimana konsumen mencari informasi mengenai produk 
atau merek tertentu dan mengevaluasi seberapa baik alternatif-alternatif tersebut 
dapat memecahkan masalahnya yang kemudian mengarah pada keputusan 
pembelian.Menurut Schiffman & Kanuk dalam Widodo (2016: 97), 
mendefinisikan keputusan pembelian merupakan seleksi terhadap dua pilihan 
alternatif atau lebih, dengan perkataan lain, pilihan alternatif harus tersedia bagi 
seseorang ketika mengambil keputusan. 
 
Tata Letak Produk 
Tata letak produk/ display adalah suatu cara penataan barang dagangan 
ditempat tertentu yang memiliki daya tarik melalui penglihatan langsung dengan 
tujuan mendorong perhatian dan minat konsumen untuk membeli. Tendai dan 
Crispen (2009:104) menjelaskan display merupakan aspek yang sangat penting 




 Kotler & Amstrong (2016: 324) mendefinisikan harga merupakan 
sejumlah uang uang yang dikeluarkan untuk sebuah produk atau jasa, atau 
sejumlah nilai yang ditukarkan oleh konsumen untuk memperoleh manfaat atau 
kepemilikan atau penggunaan atas sebuah produk atau jasa 
 
Kelengkapan Produk 
Kelengkapan produk adalah macam-macam produk dalam artian 
kelengkapan produk mulai dari merk, kualitas serta ketersediaan produk tersebut 
setiap saat di toko.  
Menurut Utami dalam Lemana (2017:6) kelengkapan produk adalah 
kelengkapan produk yang menyangkut kedalaman, luas, dan kualitas produk yang 
ditawarkan juga ketersediaan produk tersebut setiap saat di toko. 
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  H1 
 
Hipotesis Penelitian 
H1 : Tata letak produk, harga dan kelengkapan produk berpengaruh secara     
simultan terhadap keputusan pembelian. 
H2 : Tata letak produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
H3 :  Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
H4 : Kelengkapan produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang ada pada 
penelitian yang digunakan adalah penelitian explanatory research. Menurut 
Sugiyono (2013:6) menyatakan penelitian eksplanasi (explanatory research) 
adalah penelitian yang menjelaskan kedudukan antara variabel-variabel diteliti 
serta hubungan antara variabel yang satu dengan yang lain melalui pengujian 
hipotesis yang telah dirumuskan. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa FEB 
Universitas Islam Malang. Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan April 
2020 sampai dengan Juli 2020. 
 
Populasi Dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini Mahasiswa FEB Angkatan 2016 Universitas 
Islam Malang. Penarikan jumlah ukuran sampel, apabila populasinya tidak 
diketahui secara pasti jumlahnya (accidental sampling) maka digunakan teknik 
atau rumus sesuai dengan teori Malhotra (2006:291) paling sedikit harus empat 
atau lima kali dari jumlah item pertanyaan. Dalam penelitian ini terdapat 22 item 
pertanyaan. Jadi jumlah sampel yang di ambil dalam penelitian ini adalah 110 




Definisi Operasional Variabel 
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 Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka berikut 
indikator yang digunakan dalam penelitian yaitu : 
 
Keputusan Pembelian 
Menurut Kotler & Keller (2009:189) setiap keputusan pembelian 
mempunyai struktur sebanyak tujuh komponen. Komponen-komponen tersebut 
antara lain : 
a. Keputusan tentang jenis produk 
b. Keputusan tentang bentuk produk 
c. Keputusan tentang merek 
d. Keputusan tentang penjual 
e. Keputusan tentang jumlah produk 
f. Keputusan tentang waktu pembelian 
g. Keputusan tentang cara pembayaran 
 
Tata Letak Produk 
Shopiah dan Syihabudhin (2008:56) menyatakan bahwa syarat-syarat 
display, sebagai berikut: 
a. Rapi dan bersih, kerapian dan kebersihan barang maupun tempat pajang 
sangat penting untuk menarik pembeli supaya bersedia melihat dari dekat. 
Hal tersebut merupakan satu syarat penting dalam display. 
b. Mudah dilihat, dijangkau, dan dicari, kebutuhan untuk merasa nyaman dalam 
berbelanja adalah tersedianya kemudahan-kemudahan. Kemudian dalam 
mencari barang, mendapatkan informasi produk, dan terjangkau oleh rata-rata 
orang normal (tidak terlalu tinggi atau rendah). 
c. Lokasi yang tepat, hal ini disesuaikan dengan keadaan toko. Display juga 
diatur menurut kelompok barang atau menurut kelompok yang berhubungan. 
Dengan demikian, diharapkan lokasi dapat mengarahkan pembeli untuk 
membeli semua barang. Untuk itu display pada prinsipnya menonjolkan 
produk-produk sedemikian rupa sehingga bisa berfungsi mengingatkan 
pembeli akan kebutuhannya.  
d. Aman, display yang baik aman dari segi barang dan pembeli. Misalnya, 
menempatkan barang-barang yang mudah pecah di rak yang paling atas 
sehingga sulit dijangkau pembeli dan memerlukan kewaspadaan jika hendak 
mengambilnya. 
e. Menarik, mencakup paduan warna, bentuk kemasan, kegunaan barang, serta 
adanya tema atau tujuan yang pada akhirnya bermuara pada suasana belanja 
yang menyenangkan. Pengaturan display yang logis menuju pada keinginan 
pembeli untuk mengambil barang dengan mempertimbangkan : 1) Produk 
yang tepat (cocok), 2) Tempat yang benar, 3) Saat yang pas, 4) Susunan yang 
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Menurut Kotler dan Amstrong (2012 : 314) menjelaskan ada empat ukuran 
yang mencirikan harga, adalah: keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan 
kualitas, kesesuaian harga dengan manfaat, dan harga sesuai kemampuan atau 
daya beli. Di bawah ini penjelasan empat ukuran harga, yaitu: 
a. Keterjangkauan harga. Konsumen bisa menjangkau harga yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. Produk biasanya ada beberapa jenis dalam satu 
merek dan harganya juga berbeda dari termurah sampai termahal. Dengan 
harga yang ditetapkan para konsumen banyak yang membeli produk. 
b. Harga sesuai kemampuan atau daya saing harga. Konsumen sering 
membandingkan harga suatu produk dengan produk lainnya. Dalam hal ini 
mahal murahnya harga suatu produk sangat dipertimbangkan oleh konsumen 
pada saat akan membeli produk tersebut. 
c. Kesesuaian harga dengan kualitas produk. Harga sering dijadikan sebagai 
indikator kualitas bagi konsumen orang sering memilih harga yang lebih 
tinggi diantara dua barang karena mereka melihat adanya perbedaan kualitas. 
Apabila harga lebih tinggi orang cenderung beranggapan bahwa kualitasnya 
juga lebih baik. 
d. Kesesuaian harga dengan manfaat. Konsumen memutuskan membeli suatu 
produk jika manfaat yang dirasakan lebih besar atau sama dengan yang telah 
dikeluarkan untuk mendapatkannya. Jika konsumen merasakan manfaat 
produk lebih kecil dari uang yang dikeluarkan maka konsumen akan 
beranggapan bahwa produk tersebut mahal dan konsumen akan berpikir dua 
kali untuk melakukan pembelian ulang.  
 
Kelengkapan Produk 
Raharjani dalam Hafidzi (2013:20) mengemukakan variabel kelengkapan 
produk meliputi keragaman barang yang dijual di pasar swalayan dan ketersediaan 
barang-barang tersebut di pasar swalayan. Adapun indikator dari kelengkapan 
produk yaitu: 
a. Keragaman produk yang dijual 
b. Variasi produk yang dijual 
c. Ketersediaan produk yang dijual 
d. Macam merek yang tersedia  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Instrumen 
a. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya data yang 
diperoleh dari suatu kuesioner dengan melihat nilai KMO jika lebih besar dari 
0,5 maka terima H0. 
Variabel Keputusan Pembelian 
 




Variabel Kelengkapan Produk 
 
Tabel Uji Validitas dapat disimpulkan bahwa instrumen variabel-variabel 
Tata Letak Produk, Harga, Kelengkapan Produk dan Keputusan Pembelian 
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Royal ATK Mall Dinoyo adalah valid, karena terbukti bahwa nilai KMO 
lebih besar dari 0,5. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Instrumen dapat dikatakan andal/reliable jika memiliki koefisien 
keandalan reliabilitas sebesar 0,6 atau lebih. 
  






Uji Asumsi Klasik 
a. Uji normalitas penelitian ini menggunakan Kolmogorov Smirnov   (K-S), 
yang dapat mengetahui data berdistribusi normal. 
Tabel Hasil Uji Normalitas 
 
 
Berdasarkan Tabel Hasil Uji Normalitas dapat diketahui bahwa variabel tata 
letak produk nilai sig 0,073, variabel harga nilai sig 0,102, variabel kelengkapan 
produk nilai sig 0,093 dan keputusan pembelian nilai sig 0,417, dimana nilai sig 
pada semua variabel melebihi 0,05 disimpulkan bahwa memenuhi kriteria uji 
normalitas sehingga dinyatakan data dalam penelitian ini telah layak digunakan. 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terdapat 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen)”. Pengujian 
multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan 
tolerance. 
Tabel Uji Multikolinearitas 
Variabel Bebas VIF Tolerance Keterangan 
X1 1,287 0,777 Non Multikolinearitas 
X2 1,468 0,681 Non Multikolinearitas 
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X3 1,323 0,756 Non Multikolinearitas 
Sumber: 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas nilai VIF masing-masing variabel 
kurang dari 10 yang mana setiap variabel Tata Letak Produk diperoleh nilai 
1,287, variabel Harga sebesar 1,468 dan variabel Kelengkapan Produk sebesar 
1,323. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terdapat 
multikolinearitas. 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas dapat di buktikan dengan statistik 
Glejser Test. 
Variabel Bebas Sig Keterangan 
X1 0,711 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
X2 0,524 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
X3 0,339 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan tabel uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variabel 
Tata Letak Produk memiliki nilai signifikan sebesar 0,711, variabel Harga 
sebesar 0,524, dan variabel Kelengkapan Produk sebesar 0,339. Demikian 
masing-masing variabel mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
yang berarti data tersebut tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Untuk mengetahui pengaruh Tata Letak Produk (X1), Harga (X2) dan 
Kelengkapan Produk (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y) Pada Royal ATK 




Hasil persamaan regresi yang diperoleh dari output diatas adalah sebagai 
berikut: 
Y = 7,926 + 0,228X1 + 0,876X2 + 0,552X3 
 
Uji Hipotesis 
a. Uji F (Simultan) 
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Uji F pengujian yang menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat. Hasil uji-F yang diperoleh adalah sebagai berikut. 
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Tabel Uji F 
 
 
Berdasarkan Tabel Uji F mengenai pengaruh Tata Letak Produk, Harga 
dan Kelengkapan Produk terhadap Keputusan Pembelian menghasilkan nilai 
Fhitung sebesar 26,204 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang berarti nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,05. Dengan artian, “variabel Tata Letak Produk, 
Harga dan Kelengkapan Produk secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Keputusan Pembelian”. 
 
b. Uji t (Parsial) 
Tabel Uji t 
 
 
Berdasarkan tabel analisis regresi secara parsial dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
Hasil uji t mengenai pengaruh Tata Letak Produk terhadap Keputusan 
Pembelian menghasilkan thitung sebesar 1,450 dengan nilai signifikan sebesar 
0,150 dengan nilai signifikan lebih besar dari 0,05”. Artinya, variabel Tata 
Letak Produk secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian. 
Hasil uji t mengenai pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian 
menghasilkan thitung sebesar 4,918 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 
dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05”. Artinya, variabel Harga secara 
parsial  berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 
Hasil uji t menghasilkan pengaruh Kelengkapan Produk terhadap 
Keputusan Pembelian thitung sebesar 2,761 dengan nilai signifikan sebesar 
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0,007 dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Jadi, variabel Kelengkapan 
Produk secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 
 
Koefisien Determinasi 
Tabel Koefisien Determinasi  
 
Pada tabel koefisien determinasi diperoleh nilai koefisien determinasi 
(Adjusted R Square) sebesar 0,410 (41%). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
tata letak produk, harga dan kelengkapan mampu menjelaskan variasi yang 
terjadi pada keputusan pembelian pada Royal ATK, sedangkan sisanya 0,590 
(59%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang 
meliputi store atmosphere, kualitas pelayanan, kualitas produk, promosi dan 
lain-lain. 
 
IMPLIKASI HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan penjelasan dan pembahasan membuktikan bahwa secara 
simultan tata letak produk, harga dan kelengkapan produk berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Sedangkan secara parsial masing-masing variabel 
harga dan kelengkapan produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian, tetapi variabel tata letak produk tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Variabel harga dan kelengkapan produk diharapkan Royal 
ATK dapat menurunkan harga atau melakukan promosi bersaing harga mengingat 
konsumen disana adalah konsumen yang sensitif akan harga dan dapat 
meningkatkan produk yang lebih beragam untuk kelengkapan produk. Sedangkan 
untuk tata letak produk di Royal ATK tidak terlalu dibutuhkan asalkan produk 
yang ditawarkan lengkap dan harga terjangkau. 
 
Pengaruh Tata Letak Produk, Harga, Dan Kelengkapan Produk Secara 
Simultan Terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan tata letak produk (X1), 
harga (X2) dan kelengkapan produk (X3) berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap keputusan pembelian (Y), hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 
sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Dan responden setuju dengan 
pernyataan kalau saya butuh alat tulis saya pilih Royal ATK. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwantoro 
(2019) hasil penelitian ini bahwa variabel tata letak produk, harga dan 
kelengkapan produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian pada Grace Mart Bangun Jaya. 
 
Pengaruh Tata Letak Produk terhadap Keputusan Pembelian 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Tata letak produk secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan. Bukti variabel tata letak produk tidak 
berpengaruh signifikan bisa dilihat melalui regresi linier berganda (coefficiens) 
menghasilkan nilai signifikan 0,150 dengan nilai t (parsial) 1,450. Penelitian ini 
mendukung peneliti terdahulu yang dilakukan Wardhana,dkk (2016) menyatakan 
bahwa variabel display product tidak berpengaruh pada keputusan pembelian. 
 
Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Harga secara parsial 
berpengaruh signifikan. Bukti variabel harga berpengaruh signifikan bisa dilihat 
melalui regresi linier berganda (coefficiens) menghasilkan nilai signifikan 0,000 
dengan nilai t (parsial) 4,918.  
 
Pengaruh Kelengkapan Produk terhadap Keputusan Pembelian 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Kelengkapan Produk 
secara parsial berpengaruh signifikan. Bukti variabel kelengkapan produk 
berpengaruh signifikan bisa dilihat melalui regresi linier berganda (coefficiens) 
menghasilkan nilai signifikan 0,007 dengan nilai t (parsial) 2,761. Hal ini 
konsisten atau sama dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lianardi, 
dkk (2019) menunjukkan bahwa variabel kelengkapan produk berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan paparan hasil dan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan 
seperti: 
a. Tata letak produk, harga dan kelengkapan produk berpengaruh secara 
simultan terhadap keputusan pembelian. 
b. Tata letak produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
c. Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
d. Kelengkapan produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
 
Saran 
Bagi pihak yang diteliti, berdasarkan keseluruhan variabel deskripsi 
jawaban responden rata-rata item terendah pada variabel tata letak produk, item 
pernyataan X1.1 mengenai kerapihan tempat pajangan dan X1.2 mengenai 
kemudahan konsumen mencari, memperoleh informasi barang dan keterjangkauan 
barang. Dikarenakan sebagian konsumen dari penelitian ini berpendapat bahwa 
pemajangan produk masih belum optimal terbukti dari jawaban responden 
tersebut. Jika pada variabel tata letak produk terutama pada pemilihan pemajangan 
produk, kerapihan dan kemudahan konsumen mencari barang ini dilakukan 
perbaikan secara maksimal di masa mendatang, maka hal ini dapat meningkatkan 
keputusan pembelian toko Royal ATK serta menambah ketertarikan konsumen 
untuk membeli melalui pemajangan barang yang dijual. 
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